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ABSTRACT 

 

It is hoped that the increase in cases of sexual violence in children can be prevented through 

psychoeducation of parents so that parents are able to educate children so that they can improve their 

ability to maintain their own safety. This study aims to see the effectiveness of parental psychoeducation 

as an alternative to sexual violence prevention in improving children's personal safety skills. The method 

used was a quasi experiment with repeated measure design. This study involved the parents of 18 grade 

4-5 elementary school students who have moderate to low personal safety skills. Research subjects were 

obtained through a screening using the Personal Safety Skills Scale, then randomly assigned to the 

experimental group and the control group. The experimental group received 4 sessions of Sexual 

Violence Prevention Psychoeducation, while the control group was not given treatment. The measuring 

instrument used was the Personal Safety Skills Scale which was compiled by the researcher himself. 

Statistical analysis using Kruskal Wallis nonparametric statistics. The results showed that there were 

significant differences between the pre-test, post-test, and follow-up measurements in the experimental 

group, while there was no significant difference in the control group. This means that Sexual Violence 

Prevention Psychoeducation is significantly effective in improving children's personal safety skills. The 

implication of this research is that parents can apply interventions to prevent sexual violence against 

children. 

 

Key words:  psychoeducation of sexual violence prevention, personal safety of children, 

psychoeducation of parents. 
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PENDAHULUAN 

 

Kekerasan seksual anak 

merupakan sebuah fenomena yang 

meresahkan kehidupan masyarakat dari 

tahun ke tahun. Hal ini dikarenakan 

tingginya jumlah kejadian kekerasan 

seksual anak di Indonesia. 

Berdasarkan data dari Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), 

korban kasus kekerasan seksual anak 

meningkat hingga 51,20 persen di tahun 

2018 (Intan, 2018). Selain itu, saat ini 

tidak hanya anak perempuan yang rentan 

menjadi korban kekerasan seksual seperti 

pada tahun 2017, tetapi anak laki-laki 

juga rentan. Hal ini terungkap dari 

laporan pada tahun 2018, bahwa terdapat 

sebanyak 135 anak laki-laki dan 42 anak 

perempuan yang telah menjadi korban 

kekerasan seksual (Setyawan, 2018; 

Wirawan, 2018). 

Hasil survey yang dilakukan 

Bahri dan Fajriani (2015) dalam 

penelitiannya juga mengungkapkan 

bahwa rentang usia anak yang banyak 

menjadi korban kekerasan mulai dari usia 

Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Ronken dan Johnston (2012), 

yang menyatakan bahwa kebanyakan 

korban kekerasan seksual adalah anak-

anak SD yang berkisar pada usia 8-12 

tahun.  

Menurut Neherta (2017), anak 

usia SD atau kanak-kanak akhir 

merupakan masa yang penting untuk 

ditekankan mengenai keamanan diri 

sendiri, terlebih saat anak mulai 

menginjak usia 8 tahun. Hal ini 

dikarenakan pada usia tersebut anak 

mulai senang menghabiskan waktunya 

bersama teman-teman dan mencari 

persahabatan. Anak juga ingin 

membangun kedekatan dengan orang 

dewasa yang mereka anggap sebagai 

“pahlawan”, dan senang mencari 

perhatian dari orang dewasa tersebut. 

Selain itu, anak juga mulai menunjukkan 

ketertarikan pada penampilannya. 

Mereka ingin berdandan dan ingin tampil 

seperti teman-temannya (Allen & 

Marrotz, 2010).  

Beberapa faktor diatas membuat 

anak SD semakin rentan mengalami 

kekerasan seksual. Hal ini dikarenakan 

pelaku biasanya sangat pintar dalam 

merayu korbannya, terlebih pada anak-

anak. Pelaku akan merayu anak secara 

bertahap hingga yang diinginkannya 

tercapai (Neherta, 2017). Selain itu, 

biasanya pelaku juga akan memberikan 

perhatian khusus dan berbagai hadiah 

kepada anak, sehingga anak tertarik dan 

merasa nyaman dengan pelaku (Neherta, 

2017).  

Faktor lain yang membuat anak 

lebih rentan mengalami kekerasan 

seksual adalah karena kondisi 

psikologisnya yang tidak sama seperti 

orang dewasa. Secara psikologis, anak 

belum mampu bersikap rasional seperti 

orang dewasa yang dapat mencegah dan 

melindungi dirinya dari situasi berbahaya 

(Santrock, 2007), sehingga karena faktor 

tersebut, maka penting sekali adanya 

upaya untuk meningkatkan keterampilan 

keselamatan pribadi anak (Neherta, 

2017). Salah satu cara untuk 

meningkatkan keterampilan keselamatan 

pribadi anak adalah dengan memberikan 

psikoedukasi pencegahan kekerasan 

seksual pada anak (Goodyear-Brown, 

2012; Kim & Kang, 2016; Sulistiyowati, 

Matulessy & Pratikto, 2018; Topping & 

Barron, 2009). Psikoedukasi merupakan 

treatment yang diberikan secara 

profesional di mana mengintegrasikan 

intervensi psikoterapeutik dan edukasi 

(Lukens & McFarlane, 2004). 

Psikoedukasi juga digunakan agar anak 

mampu menghadapi tantangan tertentu 

dalam tiap tingkat perkembangannya 

sehingga mereka dapat terhindar dari 

masalah yang berkaitan dengan tantangan 
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yang mereka hadapi (Lukens & 

McFarlane, 2004). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan metode 

quasi- experiment. Azwar (2010) 

mengemukakan bahwa, penelitian 

kuantitatif adalah jenis penelitian yang 

melakukan pengolahan datanya dengan 

menggunakan metode statistik.   

Penelitian ini dilakukan secara 

eksperimen dengan menggunakan dua 

kelompok, yaitu kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Kelompok 

eksperimen mendapatkan psikoedukasi 

pencegahan kekerasan seksual setelah 

pretest, sedangkan kelompok kontrol 

merupakan kelompok waiting list, artinya 

kelompok kontrol baru mendapatkan 

psikoedukasi setelah pengambilan semua 

data selesai dilakukan. Rancangan 

eksperimen yang digunakan adalah 

Repeated-Measures Design yaitu 

menggunakan  pengukuran ulang 

pada subjek yang sama. Melalui 

eksperimen ini, masing-masing kelompok 

diukur tingkat keterampilan keselamatan 

pribadinya sebelum eksperimen, sesaat 

setelah eskperimen, dan dua minggu 

setelah eksperimen. Pembagian 

kelompok eksperimen dan kontrol 

dilakukan secara random (random 

assignment).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Di dalam melihat efektivitas 

psikoedukasi pencegahan kekerasan 

seksual untuk meningkatkan ketermapilan 

keselamatan pribadi, maka dilakukan dua 

kali pengukuran pada awalnya, yaitu 

sebelum (pre-test) dan sesudah perlakuan 

(post-test) pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol.  

Selanjutnya, dua minggu setela 

pemberian post-test kelompok eksperimen 

dan kontrol dilakukan pengukuran lanjutan 

(follow up), hal ini untuk melihat efek 

pemberian psikoedukasi tetap bertahan dua 

minggu setelah perlakuan selesai diberikan 

pada kelompok eksperimen.  

Selanjutnya, untuk menentukan 

adakah perbedaan signifikan secara 

statistik pada tiga kelompok yang diukur 

(pre-test, post-test dan follow-up), maka 

dilakukan pengujian Kruskal Wallis. Uji 

Kruskal Wallis adalah bagian dari statistik 

non-parametrik yang digunakan sebagai 

alternatif bagi uji One Way Anova karena 

tidak memenuhi asumsi normalitas dan 

homogenitas.  

Pada kelompok eksperimen terlihat 

bahwa peringkat rata-rata follow-up (Mean 

Rank = 16.44) lebih tinggi dari pada 

peringkat rata-rata post-test (Mean Rank = 

15.81). Selain itu, peringkat rata-rata post-

test (Mean Rank = 15.81) lebih tinggi dari 

pada peringkat rata-rata pre-test (Mean 

Rank = 5.25). Hal ini berarti ada perbedaan 

pada setiap pengukuran pada kelompok 

eksperimen.  

Pada kelompok kontrol terlihat 

bahwa peringkat rata-rata post-test (Mean 

Rank = 16.30) lebih tinggi dari pada 

peringkat rata-rata pre-test (Mean Rank = 

15.55). Selain itu, peringkatrata-rata pre-

test (Mean Rank = 15.55) lebih tinggi dari 

pada peringkat rata-rata follow-up (Mean 

Rank = 14.65). Hal ini berarti ada 

perbedaan pada setiap pengukuran pada 

kelompok kontrol.  

Pada kelompok eksperimen 

diketahui H(2) = 12.724, p < .05, yang 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antarapengukuran pre-test, 

posttest dan follow-up pada kelompok 

eksperimen. Hal ini dapat dikatakan bahwa 

keterampilan keselamatan pribadi anak 

tidak sama saat sebelum diberikan 

psikoedukasi, setelah diberikan 

psikoedukasi, dan saat dua minggu setelah 

diberikan psikoedukasi. 

Pada kelompok kontrol diketahui 

H(2) = .181, p > .05, yang menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara pengukuran pre-test, 

post-test dan follow-up pada kelompok 

kontrol. Hal ini dapat dikatakan bahwa 
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anak yang tidak diberikan psikoedukasi 

pencegahan kekerasan seksual memiliki 

keterampilan keselamatan pribadi yang 

sama saat pengukuran pre-test, post-test 

dan follow-up. Berdasarkan hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa, meskipun ada 

perbedaan peringkat rata-rata pada setiap 

pengukuran pre-test, post-test dan follow-

uppada kelompok kontrol, namun 

perbedaan tersebut hanyalah sedikit dan 

tidak bermakna, sementara pada kelompok 

eksperimen perbedaan yang muncul 

bermakna.  

Uji Kruskal Wallis merupakan uji 

omnibus, yaitu uji yang tidak dapat 

menjelaskan kelompok mana yang berbeda 

secara signifikan (Filed, 2009). Oleh 

karena penelitian memiliki 3 

kelompokpengukuran, maka penting 

sekali untuk mengetahui kelompok 

pengukuran mana yang berbeda secara 

signifikan pada kelompok eksperimen. 

Pada penelitian ini, cara yang akan 

dilakuan untuk melihat kelompok 

pengukuran yang berbeda adalah dengan 

melihat Boxplot dan melakukan uji lanjut 

Post Hoc, dalam hal ini uji Post Hoc yang 

digunakan adalah dengan analisis Mann 

Whitney.  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa psikoedukasi pencegahan 

kekerasan seksual secara signifikan efektif 

meningkatkan keterampilan keselamatan 

pribadi siswa SD Negeri X. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji Kruskall 

Wallis, H(2) = 12.724, p < .05, yang berarti 

keterampilan keselamatan pribadi siswa 

secara signifikan dipengaruhi oleh 

pemberian psikoedukasi pencegahan 

kekerasan seksual. Pengaruh yang 

diberikan psikoedukasi pencegahan 

kekerasan seksual terhadap meningkatnya 

keterampilan keselamatan pribadi siswa 

adalah pengaruh yang terkategori besar (U 

= 3, r = -.76). Keefektifan juga terlihat dari 

peningkatan rata-rata nilai keterampilan 

keselamatan pribadi siswa saat setelah 

pemberian psikoedukasi. Sebelum 

intervensi rata-rata skor 68, kemudian 

meningkat menjadi 87, yang berarti 

kondisi keterampilan keselamatan pribadi 

siswa lebih baik setelah diberikan 

psikoedukasi pencegahan kekerasan 

seksual.  

Program pencegahan kekerasan 

seksual membekali anak dengan 

pengetahuan (Finkelhor, 2009). Finkelhor 

(2009) di dalam penelitiannya mengenai 

“The prevention of childhood sexual 

abuse”, juga mendapatkan bahwa, 

pendidikan seksual berbasis sekolah dapat 

meningkatkan kemampuan anak dalam 

melindungi diri dari kekerasan seksual. 

Hal ini karena di dalam pemberian 

materinya Finkelhor (2009) mengajarkan 

anak-anak terkait cara melindungi diri, 

seperti cara mengidentifikasi situasi 

berbahaya, cara menghindar dari pelaku 

kekerasan seksual, dan cara meminta 

bantuan kepada orang dewasa.  

Selanjutnya, penelitian yang 

dilakukan oleh Erogul dan Hasirci (2013) 

juga membuktikan bahwa program 

psikoedukasi yang mengajarkan anak-anak 

Turki tentang keselamatan tubuh dan cara 

bertindak dari kekerasan seksual juga 

efektif meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan siswa untuk melindungi diri 

dari kekerasan seksual. Tema yang 

diajarkan dalam program psikoedukasi 

tersebut berupa ‘hak-hak pribadi’, ‘tubuh 

saya milik saya’, ‘sentuhan buruk dan 

sentuhan baik’, ‘melanggar janji’, ‘aturan 

keselamatan tubuh’, ‘mengatakan "Tidak" 

dan rahasia buruk’, ‘melaporkan pada 

orang dewasa yang dipercaya’, dan 

‘pelecehan seksual bukanlah kesalahan 

anak’. Para siswanya yang menghadiri 

program mampu memahami cara menjaga 

tubuh dan cara bertindak jika terjadi 

kekerasan seksual, sehingga peroleh skor 

yang didapat pada kelompok intervensi 

jauh lebih tinggi dari pada kelompok 

kontrol. Penelitian lainnya yang dilakukan 

oleh Walsh, et al. (2015) yang mereview 

beberapa program pencegahan kekerasan 

seksual dari beberapa penelitian 

sebelumnya juga menjelaskan bahwa 

program pencegahan kekerasan seksual 

yang diterapkan di sekolah efektif 
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meningkatkan pengetahuan tentang 

berbagai perilaku yang dapat membantu 

anak usia sekolah dasar untuk menghindari 

keadaan yang berpotensi berbahaya. Selain 

itu, anak yang diberikan intervensi lebih 

sering bertindak berdasarkan pengetahuan 

yang diberikan (berperilaku dengan cara 

yang lebih protektif) daripada anak yang 

tidak menerima intervensi. Sama halnya 

dengan hasil penelitian yang dilakukan 

peneliti, pemberian psikoedukasi 

pencegahan kekerasan seksual dapat 

meningkatkan pengetahuan serta 

keterampilan siswa dalam melindungi diri, 

sehingga jika ada potensi kekerasan 

seksual siswa dapat bertindak seperti yang 

telah ia pelajari.  

Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya adalah 

sama-sama melakukan intervensi kepada 

anak sebagai upaya mencegah terjadinya 

kekerasan seksual terhadap anak. 

Perbedaannya yaitu terletak dari segi 

desain penelitian, karakteristik subjek, 

jumlah subjek, lokasi penelitian, alat ukur 

yang digunakan, dan materi psikoedukasi 

yang diberikan. Pada penelitian ini siswa 

juga diajarkan bagaimana cara berpakaian 

yang baik dan tertutup, sesuai dengan 

ajaran syariat Islam. Hal ini bertujuan agar 

siswa tidak hanya menutupi bagian tubuh 

pribadinya saja, tetapi juga menutupi lekuk 

tubuhnya, sehingga tidak mudah menarik 

perhatian seseorang untuk berniat jahat 

terhadap anak, khususnya untuk 

melakukan kekerasan seksual pada anak. 

Selain itu, siswa juga diberitahukan 

mengenai siapa saja yang dapat berpotensi 

menjadi pelaku kekerasan seksual, serta 

juga diajarkan cara mengenali ciri-ciri dari 

orang yang berpotensi melakukan 

kekerasan seksual yang tidak hanya 

didasarkan dari sentuhan baik dan 

sentuhan buruk, tetapi juga dari cara 

pelaku mendapatkan korbannya, seperti 

memberikan perhatian yang lebih pada 

anak, memberikan hadiah-hadiah 

kesukaan anak tanpa diketahui orang tua, 

atau mengajak jalan-jalan. 

Pada penelitian ini, ada beberapa 

hal yang dapat menjadi alasan mengapa 

psikoedukasi pencegahan kekerasan 

seksual yang diberikan memiliki hasil 

yang efektif. Pertama, psikoedukasi yang 

diberikan memperhatikan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor pada siswa. 

Selama pemberian psikoedukasi, 

fasilitator berupaya memberi pengetahuan 

hingga membuat perubahan pada sikap 

siswa untuk merasa tidak nyaman jika ada 

seseorang yang dicurigai membahayakan 

dirinya, sehingga pada akhirnya akan 

terbentuk perilaku yang lebih protektif 

pada siswa untuk melindungi diri. Proses 

ini diperhatikan agar siswa mampu 

terampil melindungi dirinya dari 

pengetahuan yang diperolehnya. Hal ini 

seperti dengan yang dijelaskan oleh Barron 

dan Topping (2010) bahwa melalui 

peningkatan pengetahuan (knowledge), 

dapat membuat seseorang memiliki 

perubahan pada sikap (attitude), dan 

keterampilan serta tingkah laku (practice). 

Pencapaian aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor pada siswa terlihat dari 

kemampuan mereka yang memahami 

materi dan merasa tidak nyaman saat 

terdapat contoh yang membahayakan diri 

mereka sehingga terjadi penolakan atau 

perubahan perilaku untuk menghindari 

situasi yang membahayakan setelah 

belajar. Berbeda saat sebelum intervensi, 

mereka kurang memiliki pengetahuan 

untuk melindungi diri dari kekerasan 

seksual. Hal ini dikarenakan sekolah yang 

dijadikan tempat penelitian sejauh ini 

belum pernah memberikan pendidikan 

seksual maupun keterampilan keselamatan 

pribadi untuk mencegah kekerasan seksual 

pada anak didik. Begitu juga dengan 

peserta penelitian, sejauh ini seluruh siswa 

belum pernah mendapatkan bimbingan 

dari orangtua maupun lingkungannya 

mengenai pengetahuan seksual maupun 

cara melindungi diri.  

Kedua, metode yang digunakan 

dalam psikoedukasi adalah yang dapat 

melibatkan anak untuk berpartisipasi 

secara pasif maupun aktif. Metode yang 



P-ISSN : 2549-3043 

E-ISSN : 2655-3201 

Jurnal Pionir LPPM Universitas Asahan Vol. 7 N0.3 Juli-Desember 2020 
142
142 

 

  

melibatkan anak-anak secara pasif 

diantaranya adalah dengan ceramah, 

menonton video, dan modeling. 

Selanjutnya, metode yang melibatkan 

anak-anak secara aktif adalah dengan 

diskusi dan roleplay. Saat intervensi, 

adanya roleplay sangat membantu siswa 

untuk lebih memahami kejadian yang 

sebenarnya. Mereka mampu menunjukkan 

tindakan apa saja yang dapat dilakukan 

ketika dihadapkan pada situasi yang 

mengancam.  

Kombinasi dari beberapa metode 

tersebut dilakukan karena keterbatasan 

anak usia SD yang hanya mampu bernalar 

mengenai peristiwa yang konkret, 

sehingga pemberian materi disertai dengan 

roleplay membuat anak memperoleh 

pengalaman belajar dan mempermudah 

mereka untuk membangun sendiri 

keterampilan yang telah didapat (Santrock, 

2003; Notoadmodjo 2007). Sesuai 

penjelasan Sumargi, et al. (2005), bahwa 

pendidikan keselamatan diri sebaiknya 

tidak sebatas pemberian informasi 

mengenai cara mencegah, tetapi juga perlu 

dikombinasikan dengan metode lain 

seperti roleplay untuk mengasah 

keterampilan anak dalam menerapkan cara 

yang telah dipelajarinya ke situasi nyata. 

Hal ini dikarenakan roleplay merupakan 

suatu cara untuk memfasilitasi 

pembelajaran, refeleksi diri dan kesadaran 

sosial (Kilgour, Reynaud, Northcote & 

Shields, 2015).  

Sama halnya dengan yang 

dikemukakan oleh Wurtele, Man's, dan 

Miuer-Perrin (1987) bahwa pemberian 

keterampilan yang melibatkan kombinasi 

metode, seperti instruksi, pemodelan, atau 

roleplay akan lebih efektif daripada 

pendekatan yang hanya menggunakan satu 

metode. Keefektifan dari kombinasi 

metode yang digunakan terjadi pada 

peserta kelompok eksperimen. Pada 

awalnya, beberapa siswa masih sulit 

memahami materi ketika disampaikan 

dengan metode ceramah, namun saat 

fasilitator memberi materi dengan 

menanyangkan video dan mengajak 

peserta untuk melakukan role play. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telahdidapat menunjukkan bahwa 

psikoedukasi pada orang tua sebagai 

alternatif pencegahan kekerasan seksual 

secara signifikan efektif dalam 

meningkatkan keterampilan 

keselamatanpribadi anak H(2) = 12.724, p 

< .05, r = - .76). 

 

4.2. Saran 

1. Bagi anak  

Anak yang telah mengikuti program 

psikoedukasi pencegahan kekerasan 

seksual disarankan untuk terus belajar cara 

melindungi diri dan mempraktekkannya 

dalam kehidupan sehari-hari agar 

memperoleh manfaat yang lebih besar. 

Anak juga disarankan untuk berbagi hal 

tersebut kepada teman-temannya agar 

mereka jugamendapatkan manfaat yang 

sama, yaitu dapat terhindar dari kekerasan 

seksual.  

2. Pihak sekolah  

Sekolah diharapkan dapat 

menerapkan dan mengembangkan program 

psikoedukasi pencegahan kekerasan 

seksual dalam meningkatkan keterampilan 

keselamatan pribadi siswa lainnya yang 

tidak mengikuti  

intervensi.  

3. Instansi terkait dengan Anak  

Instansi diharapkan dapat 

melakukan pengembangan terkait program 

psikoedukasi pencegahan kekerasan 

seksual dan menyediakan 

fasilitatorfasilitator yang tepat untuk 

memberikan psikoedukasi tersebut ke ranah 

masyarakat yang lebih luas, hal ini sebagai 

upaya meminimalisir adanya korban 

kekerasan kekerasan seksual anak. 
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